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RINGKASAN 

Implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Konstruksi pada 

Proyek Pembangunan Gedung Labor FIK Universitas Negeri Padang 

Sektor Konstruksi merupakan sektor yang menjadi penyumbang tertinggi 

terhadap angka kecelakaan kerja. Tingginya angka kecelakaan kerja dapat 

menimbulkan dampak yang negatif, baik bagi pekerja maupun perusahaan. Tidak 

adanya penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang baik dan 

mengikuti aturan merupakan salah satu hal yang menyebabkan terjadinya 

kecelakaan kerja. Pada Proyek Pembangunan Gedung Labor FIK Universitas 

Negeri Padang pekerjaan plat lantai zona 2, Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

juga tidak begitu diperhatikan. Dapat dilihat dari banyaknya pekerja yang tidak 

menggunakan Alat Pelindung Diri Pada saat melaksanakan pekerjaan.  

Berdasarkan masalah di atas perlu dilakukan peninjauan mengenai 

Implementasi K3 Konstruksi pada proyek Pembangunan Gedung Labor FIK 

Universitas Negeri Padang. Tujuan di lakukannya tinjauan ini, untuk mengetahui 

penerapan K3 pada proyek Pembangunan Gedung Labor FIK Universitas Negeri 

Padang apakah berjalan sesuai dengan aturan. Pengambilan data dilakukan dengan 

cara survey langsung ke lapangan untuk mengidentifikasi bahaya yang dapat 

terjadi pada saat melakukan pekerjaan. Selanjutnya dilakukan penilaian terhadap 

setiap uraian pekerjaan yang telah diidentifikasi. Kemudian, melakukan diskusi 

dengan supervisor mengenai penilaian yang telah dibuat, dan dilanjutkan untuk 

melakukan pengendalian terhadap risiko sesuai dengan pedoman Peraturan 

Menteri Tenaga Kerja No. 05 tahun 2014. Pengendalian dilakukan dengan 

menggunakan HIRARC (Hazard Identification Risk Assesment and Risk Control). 

Adanya pengendalian risiko menggunakan HIRARC dapat mengurangi tingkat 

risiko K3 Konstruksi. Dari hasil analisis yang dilakukan, penerapan K3 

Konstruksi pada Proyek Pembangunan Gedung Labor FIK Universitas Negeri 

Padang pekerjaan plat lantai zona 2 belum dijalankan sesuai aturan. 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
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Hanya do’a yang dapat penulis ucapkan kepada Allah SWT, semoga 

segala bantuan yang diberikan mendapat balasan yang sesuai dari-Nya. 

Sebagaimana manusia yang tidak luput dari kesalahan dan kekhilafan, penulis 

menyadari bahwa Proyek Akhir ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna, karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 

membangun dari semua pihak. Penulis berharap Proyek Akhir ini dapat berguna 

sebagai referensi bagi pembaca mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

Aamiin. 
 
Wassalamu’alaikumWr. Wb. 

  

        Padang, 18 Mei 2019 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyelenggaraan proyek pembangunan konstruksi di Indonesia pada saat 

sekarang ini semakin meningkat dengan pesat. Pelaksanaan pekerjaan dalam 

sebuah konstruksi dapat menimbulkan beberapa dampak positif dan negatif 

yang berakibat kepada semua orang yang terlibat dalam pelaksanaan 

konstruksi tersebut. Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan adalah 

terjadinya kecelakaan kerja pada saat pelaksanaan konstruksi. Direktur Jendral 

Pembinaan Pengawasan Kementrian Ketenagakerjaan (Kemnaker) Irjen Pol 

Sugeng Priyanto 2019 menyatakan, kecelakaan paling tinggi terjadi di bidang 

konstruksi karena banyaknya pembangunan infrastruktur yang sedang gencar 

dilakukan oleh pemerintah saat ini (Puspita, 2019). 

Menurut International Labour Organization (Score, 2013), angka 

kecelakaan kerja yang terjadi di tempat kerja pada setiap tahunnya lebih dari 

250 juta, sedangkan untuk angka penyakit akibat kerja mencapai 160 juta.  

Terlebih lagi, pekerja yang meninggal akibat kecelakaan dan sakit di tempat 

kerja sebanyak 1,2 juta. Dari angka-angka yang disebutkan menunjukkan 

bahwa biaya manusia serta sosial dan produksi terlalu tinggi.  Di Indonesia, 

sepertiga dari angka kecelakaan kerja tersebut merupakan angka kecelakaan 

kerja konstruksi. Pada tahun 2017 tercatat 1.877 kecelakaan kerja yang terjadi 

di bidang konstruksi (Prihatini, 2018). Berbagai upaya dilakukan untuk 

menekan angka kecelakaan kerja. 

International Labour Organization (Score, 2013) telah mengupayakan 

pencegahan dan penekanan angka kecelakaan kerja, terutama di bidang 

konstruksi. Penekanan angka kecelakaan kerja juga harus diiringi dengan 

penekanan penyakit akibat kerja. Menekan angka kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja, dibutuhkan metode dan alat-alat pengamanan yang sesuai dengan 

aturan serta adanya kesadaran dari pekerja akan pentingnya Keselamatan dan 

KesehatanKerja(K3).
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K3 menurut Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 adalah segala 

kegiatan untuk menjamin dan melindung keselamatan dan kesehatan tenaga 

kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Menciptakan kesadaran akan  K3 dapat dikelola (manage) dalam suatu sistem 

yang namanya Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3). 

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No. 50 tahun 2012, SMK3 adalah 

bagian dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka 

pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya 

tempat kerja yang aman dan efisien. Adanya SMK3 yang baik pada sebuah 

perusahaan, diharapkan terjadinya pengurangan angka kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja.  

Sanjaya, Widhiawati, dan Frederika (2012) menyatakan bahwa di 

lapangan pelaksana proyek sering mengabaikan persyaratan dan peraturan-

peraturan yang berhubungan dengan K3 sehingga pengelolaannya 

bertentangan dengan SMK3. Hal ini disebabkan oleh pelaksana kurang 

menyadari besarnya risiko yang akan ditanggung oleh para pekerja pada 

perusahaannya. Tidak hanya pada pelaksana, pekerja juga sering mengabaikan 

tentang pentingnya K3. Selain itu, penerapan peraturan mengenai  K3 baik 

secara hukum dan sanksi yang diberikan tidak diterapkan dengan baik oleh 

pemangku kebijakan sehingga banyak perusahaan yang mengabaikan 

keselamatan dan kesehatan tenaga kerjanya. 

Pada pelaksanaan SMK3, fasilitas-fasilitas yang disediakan, terkait dengan 

penerapan K3 oleh perusahaan untuk pekerja merupakan hal yang sangat 

penting. Kelengkapan fasilitas pada pelaksanaan pekerjaan dapat menunjang 

penerapan SMK3 pada proyek tersebut. Peran fasilitas kelengkapan pada 

SMK3 sangat penting karena dengan adanya fasilitas yang lengkap maka 

sistem tersebut akan berjalan dengan baik. Hal ini adalah keharusan yang 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) No. 50 Tahun 2012 tentang 

penerapan SMK3 yang menjelaskan bahwa setiap kegiatan (proyek 

konstruksi) harus menggunakan SMK3, dilengkapi fasilitas untuk mendukung 
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sistem tersebut berjalan dengan baik. Masalah akan muncul jika itu tidak 

dilaksanakan pada setiap proyek konstruksi. Sebagaimana yang terlihat pada 

proyek Pembangunan Gedung Labor FIK Universitas Negeri Padang. 

Proyek ini merupakan pekerjaan gedung tiga tingkat, dimana pada lantai 

satu akan digunakan untuk pusat kebugaran dan parkiran, pada lantai kedua 

akan digunakan untuk ruang kelas, sedangkan lantai tiga digunakan sebagai 

lapangan tenis dan tempat santai. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 

tanggal 19-20 Maret 2019 di proyek ini, K3 belum terlaksana dengan baik. 

Indikasi yang ditemukan bahwa para pekerja tidak menggunakan Alat 

Pelindung Diri (APD). Hal ini dijelaskan pada tabel 1 berikut ini. 

  Tabel 1. Pekerja Tidak Menggunakan APD 
 

Hari/Tgl/Wkt 

 

Jenis Pekerjaan 

Jumlah 

Pekerja 

(orang) 

Pengguna APD (orang) 

Sarung 

Tangan 

Sepatu 

Pengaman 

Helm 

Selasa, 19 Maret 2019 

09.00-10.00 WIB 

Pemotongan Bahan 

Bekisting Kolom 

4 - - 1 

Perakitan Bekisting 

Kolom 

5 - - 2 

Pemasangan 

Bekisting Kolom 

8 - 1 - 

Pemasangan 

Scaffolding 

10 - - - 

 Penulangan Balok 

Lantai 1 

6 2 1 - 

Rabu, 20 Maret 2019 

09.00-10.00 

Pengecoran Kolom 23 9 10 4 

Penulangan Balok 

Lantai 1 

6 3 - - 

Pembesian 2 - - - 

  Sumber: Hasil Observasi  

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa minimnya penggunaan APD oleh pekerja 

pada saat pelaksanaan pekerjaan. Minimnya APD yang digunakan tidak 

menjamin perlindungan yang baik terhadap pekerja jika terjadi kecelakaan 

kerja di lapangan. Pengunaan APD sangat berpengaruh terhadap jalannya K3 

pada sebuah pekerja konstruksi. K3 yang tidak berjalan dengan baik dapat 

berdampak buruk pada pelaksanaan SMK3 pada pekerjaan tersebut.  

Minimnya APD yang digunakan memperlihatkan bahwa perusahaan 

belum menerapkan SMK3 sesuai dengan aturan yang ada, sebagaimana yang 

tercantum dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 05 tahun 2014 pada Bab 

III mengenai penerapan SMK3 konstruksi Bidang Pekerjaan Umum pasal 4 
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ayat 1 yang menyatakan bahwa setiap penyelenggara pekerjaan konstruksi 

bidang pekerjaan umum wajib menerapkan SMK3 konstruksi bidang 

Pekerjaan Umum. Dimana pada pasal 4 ayat 2 SMK3 konstruksi bidang 

Pekerjaan Umum meliputi: kebijakan K3, perencanaan K3, pengendalian 

operasional, pemeriksaan dan evaluasi kinerja K3, dan tinjauan ulang kinerja 

K3. 

Dalam meminimalisir hal tersebut, penerapan K3 perlu diawasi agar tidak 

ada pelanggaran selama pelaksanaan pekerjaan yang dapat merugikan 

perusahaan dan pekerja. Berdasarkan masalah yang dijelaskan sebelumnya, 

jelas ada indikasi kurangnya pelaksanaan K3 konstruksi pada Pembangunan 

Gedung Labor FIK Universitas Negeri Padang. Oleh karena itu, perlu ditinjau 

penerapan K3 konstruksi pada proyek tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Pekerja tidak menggunakan APD pada proyek Pembangunan Gedung 

Labor FIK Universitas Negeri Padang. 

2. Penerapan K3 pada proyek Pembangunan Gedung Labor FIK 

Universitas Negeri Padang belum berjalan sesuai dengan aturan. 

C. Batasan Masalah 

Supaya tidak terjadi bias dalam proyek akhir ini, maka perlu batasan 

masalah agar sasaran yang diinginkan tercapai. Masalah yang dibahas dalam 

proyek akhir ini adalah penerapan K3 pekerjaan plat lantai zona 2 pada proyek 

Pembangunan Gedung Labor FIK Universitas Negeri Padang belum berjalan 

sesuai dengan aturan. 

D. Rumusan Masalah 

Apakah penerapan K3 pada proyek Pembangunan Gedung Labor FIK 

Universitas Negeri Padang berjalan sesuai dengan aturan? 

 

 

 



 

5 

 

 

E. Tujuan Proyek Akhir 

      Tujuan penulisan Proyek Akhir ini adalah untuk mengungkapkan 

penerapan K3 pada proyek Pembangunan Gedung Labor FIK Universitas 

Negeri Padang belum berjalan sesuai dengan aturan. 

F. Manfaat Proyek Akhir 

Adapun manfaat dari proyek akhir ini adalah: 

1. Bagi pihak proyek sebagai masukan bagi perusahaan agar lebih 

memperhatikan K3 para pekerjanya, serta sebagai acuan bagi 

perusahaan untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja bagi pekerja 

untuk proyek yang akan datang. 

2. Bagi mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang, untuk menambah wawasan dan pengetahuan dan dapat 

dijadikan sebagai informasi dalam melakukan pembahasan mengenai 

K3. 

  


